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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan 

syariah, kepercayaan, dan digitalisasi pembayaran terhadap minat Generasi Z 

berinvestasi emas di Bank Syariah Indonesia. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan data primer yang diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner kepada Generasi Z yang berdomisili di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan 

software SPSS versi 25 yang didahului oleh uji validitas dan reliabilitas, karena 

SPSS merupakan perangkat lunak statistik yang mampu mengolah data kuantitatif 

secara akurat dan efisien serta mendukung pengujian hipotesis secara sistematis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial dan simultan literasi keuangan 

syariah, kepercayaan, dan digitalisasi pembayaran berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat Generasi Z berinvestasi emas di Bank Syariah Indonesia, 

sehingga peningkatan pemahaman keuangan syariah, penguatan kepercayaan 

terhadap lembaga perbankan syariah, serta optimalisasi sistem pembayaran digital 

dapat mendorong minat investasi emas di kalangan Generasi Z. 

 

Kata Kunci : Literasi Keuangan Syariah, Kepercayaan, Digitalisasi Pembayaran, 

Minat Investasi Emas, Generasi Z. 
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ABSTRACT 

 This study aims to analyze the effect of Islamic financial literacy, trust, and 

payment digitalization on Generation Z’s interest in investing in gold at Bank 

Syariah Indonesia. This research employs a quantitative approach using primary 

data collected through questionnaires distributed to Generation Z respondents 

domiciled in the Special Region of Yogyakarta. Data analysis was conducted using 

multiple linear regression with the assistance of SPSS version 25, preceded by 

validity and reliability tests, as SPSS is a statistical software capable of processing 

quantitative data accurately and efficiently and supporting systematic hypothesis 

testing. The results indicate that Islamic financial literacy, trust, and payment 

digitalization partially and simultaneously have a positive and significant effect on 

Generation Z’s interest in investing in gold at Bank Syariah Indonesia, suggesting 

that improving Islamic financial literacy, strengthening trust in Islamic banking 

institutions, and optimizing digital payment systems can enhance gold investment 

interest among Generation Z. 

 

Keyword: Islamic Financial Literacy, Trust, Payment Digitalization, Gold 

Investment Interest, Generation  Z 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Investasi adalah salah satu kegiatan penting yang bisa mendukung 

pertumbuhan ekonomi dan membawa kesejahteraan di masa depan. Bagi kalangan 

generasi muda terutama Generasi Z adalah kelompok orang yang lahir dan 

berkembang di tengah kemajuan teknologi digital, sehingga mereka sangat cepat 

mengadopsi inovasi yang berbasis teknologi, termasuk di bidang keuangan. Potensi 

mereka sangat besar, karena jumlah anggota Generasi Z mencapai 27,9% dari total 

populasi Indonesia menurut sensus tahun 2020 (Widyastuti, 2021). Sebagai bagian 

dari bonus demografi, Generasi Z memiliki peluang besar untuk menjadi penggerak 

utama dalam dunia investasi syariah di Indonesia, terutama dalam produk-produk 

yang ramah teknologi (Hermita et al., 2023). 

 

Gambar 1. 1 Badan Pusat Statistik Penduduk 2020 

Sumber: (Databoks.com) 

 Menurut BPS, kelompok orang yang lahir antara tahun 1997 sampai 2012 

disebut Generasi Z. Pada tahun 2020, hasil sensus penduduk menunjukkan bahwa 
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Generasi Z sebanyak 71,509 jiwa dari total penduduk Indonesia (Badan Pusat 

Statistik). Oleh karena itu, sektor perbankan berusaha untuk menarik minat 

Generasi Z untuk menggunakan jasa dan produk mereka (Devi Amalia Puspa, 

2024). 

 Investasi dapat menjadi sarana untuk mempersiapkan kondisi finansial yang 

lebih baik serta mengantisipasi inflasi dan risiko ekonomi yang tidak menentu 

(Prayogi et al., 2024). Namun demikian, tingkat literasi dan partisipasi investasi 

Generasi Z masih menghadapi tantangan. Banyak di antara mereka yang belum 

sepenuhnya memahami pentingnya investasi serta masih ragu dalam memanfaatkan 

instrumen yang tersedia, baik konvensional maupun syariah (Asyarofah et al., 

2023). Selain itu, sebagian Generasi Z masih berorientasi jangka pendek dalam 

mengambil keputusan investasi. 

 Di sisi lain, perkembangan teknologi digital turut mendorong munculnya 

berbagai layanan keuangan berbasis teknologi (fintech) yang semakin 

mempermudah akses masyarakat, termasuk Generasi Z, dalam melakukan 

investasi. Media sosial menjadi sarana utama bagi generasi dalam mendapatkan 

informasi mengenai tren investasi, strategi keuangan, dan rekomendasi produk. Hal 

ini menunjukkan bahwa kemampuan dalam memahami digital dan investasi 

memengaruhi tingkat minat mereka berinvestasi, termasuk di kalangan mahasiswa 

(Salaming et al., 2025). Berdasarkan gambar 1.2, Generasi Z tercatat sebagai 

kelompok dengan persentase tertinggi sebagai investor individu, yakni sebesar 

58,71%, apabila dibandingkan dengan generasi lainnya. 
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Gambar 1. 2 Data Pertumbuhan Investor Pasar Modal Tahun 2019-2022 

Sumber: Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI), 2022 

  Fakta di atas semakin menegaskan posisi strategis Generasi Z dalam 

masyarakat sebagai Agent of Change (agen perubahan). Hal ini dapat terjadi berkat 

salah satu ciri khas Generasi Z yang memiliki pemahaman mendalam tentang 

teknologi informasi dan perspektif global. Generasi Z merupakan kelompok yang 

lahir dan tumbuh dalam era digital, sehingga memiliki kemampuan adaptasi 

teknologi yang tinggi serta akses informasi yang luas, yang secara signifikan 

membentuk pola pikir, gaya hidup, dan perilaku pengambilan keputusan mereka 

(Anisa Septiani, 2024). Ketajaman teknologi ini tercermin dari tingginya 

penggunaan smartphone dan aktivitas sehari-hari yang hampir sepenuhnya 

dilakukan secara daring, baik dalam aspek sosial, pendidikan, maupun ekonomi 

(Majidin, 2025). 

 Perusahaan investasi kini bersaing untuk memberikan kemudahan dan akses 

yang lebih luas bagi masyarakat dalam berinvestasi di pasar modal Indonesia. 

Perkembangan teknologi digital telah melahirkan berbagai platform yang 

memungkinkan calon investor membuka rekening saham secara online tanpa harus 

melalui proses tatap muka (Rohyati, 2024). Kemudahan ini berdampak positif 

terhadap meningkatnya partisipasi masyarakat, terutama generasi muda dalam 
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aktivitas investasi (Mutiara Fathullaili Putri, 2023). Lembaga keuangan dan 

perusahaan sekuritas juga terus berinovasi menghadirkan layanan digital yang 

memudahkan transaksi, pemantauan portofolio, dan edukasi investasi (Fadilah et 

al., 2022). 

 Salah satu instrumen yang paling diminati adalah emas. Emas merupakan 

salah satu instrumen investasi yang memiliki daya tarik tersendiri di masyarakat. 

Nilai emas cenderung stabil bahkan terus naik seiring berjalannya waktu, sehingga 

dapat berfungsi sebagai aset lindung nilai (hedging asset) yang melindungi 

kekayaan dari risiko inflasi. Selain itu, emas juga memiliki likuiditas tinggi karena 

dapat dengan mudah dicairkan menjadi uang tunai kapan saja dan dimana saja 

(Ningsih, 2022). 

 Emas sejak lama dikenal sebagai instrumen investasi yang aman (safe 

haven) karena nilainya yang relatif stabil di tengah (Widjaja et al., 2024). Penelitian 

membuktikan bahwa emas berperan sebagai aset pelindung nilai, baik di pasar 

konvensional maupun pasar Islami khususnya selama pandemi COVID-19 (Widjaja 

et al., 2024). Hasil ini sejalan dengan temuan Ming et al., (2023) yang menyebutkan 

bahwa emas tetap menjadi aset strategis dalam kondisi volatilitas pasar global. 

Stabilitas dan daya tahannya terhadap guncangan ekonomi menjadikan emas 

pilihan rasional bagi investor yang ingin menjaga nilai kekayaannya dalam jangka 

panjang. 

 Banyak masyarakat menganggap bahwa nilai harga emas relatif stabil. 

Berikut grafik pergerakan harga emas di Indonesia dari beberapa tahun sebelumnya. 
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Gambar 1. 3 Data Pertumbuhan Harga Emas Tahun 2020-2025 

Sumber: data diolah dari logam mulia.com 

 Berdasarkan gambar 1.3 tersebut data pertumbuhan harga emas periode 

2020–2025, dapat disimpulkan bahwa harga emas menunjukkan tren peningkatan 

dalam jangka menengah hingga panjang, meskipun sempat mengalami fluktuasi 

pada awal periode. Pada tahun 2021 harga emas mengalami penurunan dari 

Rp1.000.000 menjadi Rp950.000, namun kembali meningkat pada tahun 2022 

hingga mencapai Rp1.000.000 yang menandakan pemulihan harga. Selanjutnya, 

pada periode 2023–2025 terjadi kenaikan harga yang signifikan dan berkelanjutan, 

masing-masing mencapai Rp1.340.400 pada tahun 2023, Rp1.500.000 pada tahun 

2024, dan Rp2.100.000 pada tahun 2025. Pola pergerakan ini menunjukkan bahwa 

emas memiliki karakteristik sebagai instrumen investasi yang relatif stabil dan 

mampu menjaga nilai aset dalam jangka panjang, sehingga berpotensi 

meningkatkan minat masyarakat, termasuk generasi muda, untuk menjadikan emas 

sebagai alternatif investasi yang aman. 

  Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Iskandar (2025) fenomena 

harga emas menggambarkan adanya hubungan dengan situasi ekonomi. Ketika 

inflasi terjadi, harga emas terdorong naik, sementara dalam kondisi devaluasi, harga 
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emas mengalami pelemahan. Perubahan tersebut merupakan bentuk fluktuasi harga 

yang umum terjadi di pasar. Penelitian Maharani (2020) menunjukkan bahwa 

fluktuasi harga emas mampu mendorong ketertarikan masyarakat untuk 

berinvestasi, sehingga berdampak pada meningkatnya jumlah nasabah di Pegadaian 

Syariah Lumajang. Hal serupa ditemukan dalam studi Fitri Keumala Sari (2023), 

dimana minat mahasiswa Ekonomi Syariah UIN Ar-Raniry terhadap investasi emas 

meningkat karena adanya pengaruh fluktuasi harga. 

 Dalam konteks syariah, emas tidak hanya bernilai sebagai instrumen 

finansial, tetapi juga sebagai investasi halal yang bebas dari riba, gharar, dan 

maysir (Heradhyaksa, 2022). Emas sejak dahulu menjadi komoditas bernilai karena 

kestabilan nilai intrinsiknya dan kemampuannya melindungi kekayaan dari inflasi. 

Perkembangan teknologi membuat investasi emas semakin mudah diakses, baik 

melalui emas fisik maupun tabungan emas digital, sehingga menarik minat 

masyarakat termasuk Generasi Z. Dalam Al-Qur’an disebutkan bahwa manusia 

memang memiliki kecenderungan mencintai harta termasuk emas (QS. Ali Imran: 

14). 

تِّ  حُب   لِّلنَّاسِّ  زُي ِّن   ن   ٱلشَّه و َٰ ٱلْب نِّين   ٱلن ِّس اءِّٓ  مِّ طِّ  و  َـٰ ٱلْق ن  ةِّ  يرِّ و  ن   ٱلْمُق نط ر  ةِّ  ٱلذَّه بِّ  مِّ ٱلْفِّضَّ يْلِّ  و  ٱلْخ  ةِّ  و  م  مِّ  ٱلْمُس وَّ َـٰ ٱلْْ نْع  و   

رْثِّ  ٱلْح  لِّك    ۗو  عُ  ذ َٰ َـٰ ت  ةِّ  م  ي وَٰ ُ   ۖٱلد نْي ا ٱلْح  ٱللَّّ ند هُ ۥ و  ـَٔابِّ  حُسْنُ  عِّ ) ١٤( ٱلْم   

artinya “Dijadikan indah bagi manusia kecintaan kepada apa-apa yang diingini, 

yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda 

pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di 

dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga)”. namun Islam juga 

melarang menimbun emas tanpa tujuan yang jelas sebagaimana disebutkan dalam 

QS. At-Taubah: 34–35 
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ين   الَّذِّ ة   الذَّه ب   ي كْنِّزُون   و  الْفِّضَّ ل   و  ِّ  س بِّيلِّ  فِّي يُنْفِّقوُن ه ا و  رْهمُْ  اللَّّ ى ي وْم  ) 34( أ لِّيم   بِّع ذ اب   ف ب ش ِّ ن ارِّ  فِّي ع ل يْه ا يُحْم   

نَّم   ه  ى ج  ا ف تكُْو  ب اهُهُمْ  بِّه  جُنُوبُهُمْ  جِّ ظهُُورُهمُْ  و  ا ه ذ ا و  كمُْ  ك ن زْتمُْ  م  ا ف ذوُقُوا لِّْ نْفُسِّ ت كْنِّزُون كُنْتمُْ  م  (35) 

 Artinya, "Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 

menginfakkannya di jalan Allah, maka berikanlah kabar gembira kepada mereka, 

(bahwa mereka akan mendapat) azab yang pedih.” (34) “(Ingatlah) pada hari ketika 

emas dan perak dipanaskan dalam neraka Jahanam, lalu dengan itu disetrika dahi, 

lambung dan punggung mereka (seraya dikatakan) kepada mereka, “Inilah harta 

bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah (akibat dari) 

apa yang kamu simpan itu.” (35).  

 Penelitian Lubis & Haris (2025) menunjukkan bahwa praktik investasi emas 

pada masa kini masih menghadapi beberapa masalah terkait aspek syariah, seperti 

akad yang tidak tunai, ketersediaan emas yang tidak nyata, serta penentuan harga 

yang dilakukan oleh pihak ketiga. Temuan tersebut menegaskan pentingnya 

peningkatan literasi keuangan syariah dan kepercayaan masyarakat terhadap 

lembaga keuangan syariah, terutama di tengah era digitalisasi pembayaran yang 

semakin memudahkan transaksi emas. Oleh karena itu, kajian mengenai minat 

Generasi Z dalam berinvestasi emas syariah menjadi penting untuk dilakukan guna 

memastikan kesesuaian praktik investasi dengan prinsip syariah. 

 Sebagai upaya menjawab tantangan tersebut, lembaga perbankan syariah 

memiliki peran strategis dalam menyediakan produk investasi emas yang sesuai 

dengan prinsip syariah dan didukung oleh sistem digital yang transparan. Bank 

Syariah Indonesia (BSI) menawarkan berbagai produk keuangan syariah, seperti 

tabungan wadi'ah, layanan gadai dan cicil emas, dana pensiun, serta tabungan haji 

dan umrah, termasuk produk tabungan emas. Produk tabungan emas merupakan 

layanan jual beli emas dengan mekanisme menabung yang memungkinkan nasabah 
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berinvestasi secara bertahap dengan harga yang terjangkau, sehingga cocok 

digunakan sebagai investasi jangka panjang (Rafik et al., 2023). 

 Tabungan emas ini mengikuti prinsip Wadi’ah Yad Amanah, yang artinya 

nasabah hanya menyimpan emas di bank, dan emas tersebut tidak bisa digunakan 

oleh bank. Produk tabungan emas ini dikeluarkan untuk memudahkan nasabah yang 

ingin memiliki emas dengan cara menabung. Tabungan emas bisa menjadi solusi 

bagi masyarakat yang ingin berinvestasi emas namun memiliki dana terbatas 

(Salim, 2024), karena memungkinkan pembelian emas dengan nominal kecil secara 

fleksibel dan sesuai kemampuan finansial. 

 Meskipun banyak peluang investasi semakin terbuka, tingkat pemahaman 

keuangan, terutama tentang keuangan syariah, masih rendah di masyarakat 

Indonesia. Literasi keuangan syariah adalah kemampuan seseorang untuk 

memahami, mengelola, dan membuat keputusan keuangan sesuai dengan prinsip 

Islam (Dinc et al., 2021). Literasi keuangan syariah bukan hanya tentang mengenal 

dasar-dasar keuangan biasa, tetapi juga mencakup pemahaman yang dalam 

mengenai berbagai jenis transaksi syariah, menghindari bunga, serta memilih 

instrumen investasi yang halal (Dinc et al., 2021). Tingkat literasi keuangan syariah 

yang baik dapat meningkatkan keyakinan serta minat seseorang dalam berinvestasi 

pada produk syariah, termasuk emas (Anairimia-Diéguez et al., 2024). Namun 

kenyataannya di banyak negara dengan mayoritas muslim, termasuk Indonesia 

literasi keuangan syariah masih lebih rendah dibandingkan literasi keuangan 

konvensional, sehingga berimplikasi pada rendahnya partisipasi investasi syariah 

(Dinc et al., 2021).  
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 Rahmawati dan Kusuma (2024) menjelaskan bahwa rendahnya literasi 

keuangan syariah pada generasi muda disebabkan oleh kurangnya edukasi finansial 

berbasis nilai Islam dan minimnya integrasi materi keuangan syariah dalam 

pendidikan formal. Akibatnya, banyak Generasi Z yang mengikuti tren investasi di 

media sosial tanpa memperhatikan aspek kehalalan dan keberkahan. Hal ini sejalan 

dengan temuan Anggraini dan Cahyono (2025) yang menyebutkan bahwa perilaku 

keuangan Generasi Z sering dipengaruhi oleh fenomena Fear of Missing Out 

(FOMO), sehingga keputusan investasi lebih didorong oleh tren dan opini publik 

daripada prinsip rasional berbasis syariah. Oleh karena itu, peningkatan literasi 

keuangan syariah yang aplikatif diperlukan agar Generasi Z mampu menerapkan 

nilai-nilai Islam dalam pengambilan keputusan keuangan dan investasi secara 

berkelanjutan. 

 Meskipun demikian, realitas menunjukkan bahwa minat Generasi Z untuk 

berinvestasi dalam produk berbasis syariah masih belum optimal. Disebutkan  

mahasiswa Generasi Z memiliki literasi keuangan syariah yang cukup baik dan 

ketertarikan tinggi terhadap sistem keuangan Islam, tetapi praktik penggunaannya 

dalam kehidupan nyata masih rendah. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan 

antara pemahaman teoritis dengan penerapan produk keuangan syariah sehari-hari 

(Dzulhijrah et al., 2025). 

 Selain faktor literasi, tingkat kepercayaan terhadap lembaga keuangan 

syariah juga sangat berpengaruh (Heradhyaksa, 2022). Kepercayaan merupakan 

salah satu faktor penting yang memengaruhi pengambilan keputusan individu. 

Dalam konteks pengelolaan keuangan, nasabah perlu memiliki keyakinan bahwa 
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lembaga tempat mereka menyimpan dana mampu memberikan keamanan serta 

manfaat yang optimal (Farrahaly et al., 2024). Kepercayaan didefinisikan sebagai 

keyakinan seseorang terhadap karakteristik pihak lain (Rahayu & Purbandari, 

2020). Dalam dunia investasi, kepercayaan menjadi fondasi utama yang 

menentukan hubungan antara nasabah dan lembaga keuangan (Anairimia-Diéguez 

et al., 2024). Konsep trust terbentuk melalui tiga dimensi utama, yaitu ability 

(kemampuan), benevolence (niat baik), dan integrity (integritas) sebagaimana 

dijelaskan oleh Mayer et al. (1995). 

 Penelitian yang dilakukan oleh Anairimia-Díeguez et al. (2024) 

menunjukkan bahwa trust merupakan faktor penentu utama dalam niat seseorang 

menggunakan layanan keuangan digital berbasis syariah. Dalam penelitian tersebut, 

persepsi tentang risiko tidak terbukti memberikan dampak yang signifikan. Hasil 

ini sesuai dengan temuan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Gómez-

Hurtado et al. (2025) yang meneliti perilaku Generasi Z di Kolombia dalam 

menggunakan e-wallet. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa aspek 

keamanan, privasi, dan kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap minat 

generasi muda dalam menggunakan layanan keuangan digital. Dengan kata lain, 

meskipun Generasi Z tergolong adaptif terhadap teknologi, keputusan mereka tetap 

bergantung pada tingkat keyakinan terhadap keamanan dan keandalan sistem yang 

digunakan (Gómez-Hurtado et al., 2024)  

 Dalam konteks investasi emas syariah, trust dapat diwujudkan melalui 

kepastian akad, kepatuhan terhadap fatwa DSN-MUI, serta jaminan keamanan 

dalam penyimpanan dan pengelolaan emas (Heradhyaksa, 2022). Kepercayaan juga 
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mencakup persepsi bahwa lembaga keuangan syariah menjalankan praktik yang 

adil, transparan, dan sesuai prinsip Islam. Bagi Generasi Z yang cenderung kritis 

dan selektif dalam memilih platform keuangan, aspek kepercayaan menjadi faktor 

penentu utama dalam keputusan investasi. Oleh karena itu, tanpa adanya 

kepercayaan yang kuat, produk digital maupun tabungan emas syariah tidak akan 

mampu menarik minat Generasi Z, meskipun menawarkan kemudahan akses dan 

efisiensi transaksi (Anairimia-Diéguez et al., 2024) 

 Kepercayaan masyarakat menjadi dasar penting dalam memutuskan untuk 

menyalurkan dana pada instrumen investasi. BSI sebagai salah satu lembaga 

perbankan syariah terbesar di Indonesia memiliki peran penting dalam 

menyediakan produk investasi emas berbasis syariah (Afifah & Ardyansyah, 2023). 

Namun minat Generasi Z untuk memanfaatkan produk tersebut masih relatif 

rendah. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa generasi muda membutuhkan 

pemahaman lebih mendalam, baik dari sisi literasi keuangan, transparansi 

informasi, maupun kemudahan digitalisasi pembayaran (Ningsih, 2022). Kondisi 

ini menunjukkan bahwa potensi besar Generasi Z sebagai investor emas syariah 

belum sepenuhnya tergarap secara optimal oleh lembaga keuangan syariah. 

 Secara singkat, semakin seseorang percaya kepada lembaga keuangan 

syariah, semakin tinggi minatnya untuk membeli produk keuangan yang 

berdasarkan prinsip Islam (Rahayu & Purbandari, 2020). Kepercayaan tidak hanya 

berkaitan dengan reputasi lembaga, tetapi juga mencakup keyakinan bahwa setiap 

proses investasi dijalankan secara transparan, aman, dan sesuai dengan ketentuan 

syariah. Dalam konteks generasi muda, terutama Generasi Z, kepercayaan menjadi 
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aspek yang sangat menentukan karena kelompok ini lebih selektif dan sensitif 

terhadap isu keaslian (authenticity) dan keamanan data digital. 

 Di era modern ini, kemajuan teknologi digital itu pesat, dan dampaknya 

terasa di semua sektor, termasuk dunia perbankan. Adanya digitalisasi ini membuat 

industri perbankan punya peluang pasar yang baru dan lebih luas (Avwa et al., 

2024). Apalagi sejak pandemi COVID-19, masyarakat makin terbiasa melakukan 

transaksi secara digital karena ada batasan aktivitas sosial (Pancha Resyita & 

Khoiriyah, 2023). Kemudahan dari digitalisasi ini menjadi salah satu faktor utama 

yang bisa mempengaruhi putusan seseorang untuk berinvestasi. Layanan perbankan 

berbasis digital atau e-banking, seperti mobile banking, memudahkan kita untuk 

melakukan transaksi finansial dari kapan saja dan dimana saja, hanya dengan modal 

HP dan internet (Avwa et al., 2024). 

 Digitalisasi keuangan membawa perubahan besar dalam cara masyarakat 

berinvestasi. Generasi Z sebagai digital natives sangat terbiasa menggunakan 

layanan keuangan berbasis aplikasi, mulai dari mobile banking hingga dompet 

digital (Ming et al., 2023)). Integrasi digital banking memperkuat adopsi layanan 

keuangan syariah karena kemudahan transaksi, efisiensi, dan aksesibilitas yang 

lebih luas (Al-Gasaymeh et al., 2023). Dengan digitalisasi, hambatan geografis dan 

administratif dalam berinvestasi semakin berkurang, sehingga partisipasi generasi 

muda dalam instrumen keuangan syariah dapat meningkat (Ming et al., 2023). 

 Digitalisasi berperan penting dalam memperluas akses masyarakat terhadap 

investasi emas dan layanan keuangan lainnya (Ming et al., 2023). Keberhasilannya 
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bergantung pada tingkat literasi dan kepercayaan pengguna terhadap sistem 

keuangan digital (Al-Gasaymeh et al., 2023). Kemajuan teknologi juga mendorong 

meningkatnya minat investor muda pada emas digital karena kemudahannya 

melalui platform online (Widjaja et al., 2024). Di Indonesia, penggunaan QRIS 

semakin memudahkan transaksi tanpa uang tunai, sekaligus mendorong adopsi 

layanan keuangan digital (Anisah & Amaniyah, 2024). Dengan demikian, 

digitalisasi tidak hanya membuat transaksi lebih efisien, tetapi juga memengaruhi 

keputusan investasi generasi muda (Al-Gasaymeh et al., 2023). 

 

Gambar 1. 4 Data Statistik pengguna uang elektronik Generasi Z 

Sumber: databoks.com  

 Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa mayoritas anak muda 

Indonesia lebih suka mengelola keuangan lewat dompet digital atau e-wallet (53%). 

Pilihan lain yang juga populer adalah mobile banking (40%) dan bank digital (24%). 

Sebagian kecil responden menggunakan aplikasi investasi/trading (9%), 

spreadsheet manual (9%), serta aplikasi perencanaan keuangan (5%). Menariknya, 

masih ada 7% responden yang mencatat pengeluaran dengan cara manual di kertas. 
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 Digitalisasi tidak hanya membuat transaksi lebih mudah, tetapi juga 

memberi kesempatan kepada siapa saja untuk berinvestasi. Saat ini, berbagai 

platform dan media sosial menjadi sarana belajar investasi yang lebih mudah 

dijangkau. Kemudahan dalam mendapatkan informasi ini membuat semakin 

banyak orang tertarik untuk berinvestasi, termasuk meningkatnya jumlah investor 

di pasar modal dari waktu ke waktu. Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi 

berperan penting dalam meningkatkan minat berinvestasi, khususnya di kalangan 

generasi muda yang telah terbiasa memanfaatkan teknologi digital dalam aktivitas 

sehari-hari (Pancha Resyita & Khoiriyah, 2023).  

 Meskipun digitalisasi pembayaran dan layanan keuangan berbasis teknologi 

telah memberikan kemudahan akses investasi bagi masyarakat, khususnya Generasi 

Z, kemudahan tersebut belum sepenuhnya mampu mendorong peningkatan minat 

investasi secara optimal. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa keberadaan 

layanan digital dan sistem pembayaran elektronik tidak secara otomatis 

meningkatkan minat berinvestasi, karena masih dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

literasi keuangan syariah, tingkat kepercayaan terhadap lembaga keuangan, serta 

pengaruh sosial dan tren di media digital (Sari et al., 2025; Wulansari et al., 2025;). 

 Berdasarkan hasil telah terhadap beberapa penelitian terdahulu, Sebagian 

besar penelitian sebelumnya lebih fokus membahas dampak literasi keuangan 

syariah dan tingkat kepercayaan terhadap minat berinvestasi di bidang pasar modal 

dan fintech syariah. Penelitian Fadilah et al. (2022) menjelaskan bahwa 

perkembangan digitalisasi telah mempermudah masyarakat untuk berinvestasi di 

pasar modal, namun peningkatan akses tersebut belum diimbangi dengan 
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pemahaman literasi keuangan yang baik. Sementara itu, Puspitasari et al. (2021) 

menemukan bahwa tingkat pemahaman masyarakat Indonesia tentang keuangan 

syariah masih rendah dibandingkan dengan pemahaman mereka tentang keuangan 

konvensional, sehingga banyak orang belum benar-benar memahami perbedaan 

antara produk keuangan syariah dan produk keuangan biasa. 

 Penelitian Luthfi & Hati (2025) yang membahas perilaku Generasi Z dalam 

berinvestasi pada produk emas berbasis syariah, terutama di Bank Syariah 

Indonesia (BSI), belum terlalu luas. Padahal, Generasi Z merupakan kelompok 

potensial karena memiliki karakteristik digital native dan tingkat penggunaan 

teknologi yang tinggi, namun literasi keuangan syariahnya masih rendah (Sulalatul 

Mawaddah et al., 2025). Sementara itu, produk tabungan emas berbasis syariah 

yang ditawarkan oleh BSI merupakan inovasi keuangan baru yang belum banyak 

dikaji dari aspek perilaku investornya (Naili Nuril Aufa et al., 2021). Kesenjangan 

tersebut menunjukkan pentingnya penelitian yang menelaah secara bersamaan 

pengaruh literasi keuangan syariah, kepercayaan, dan digitalisasi pembayaran 

terhadap minat Generasi Z berinvestasi emas di BSI.  

 Penelitian ini dilakukan pada Generasi Z yang berdomisili di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Menurut laporan dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota 

Yogyakarta, jumlah anak Generasi Z di tahun 2025 mencapai 1.207.653 orang. 

Karakteristik tersebut menjadikan Generasi Z lebih adaptif terhadap inovasi 

keuangan, termasuk investasi emas syariah yang kini tersedia melalui platform 

digital perbankan syariah. Oleh karena itu, Generasi Z menjadi kelompok yang 

relevan untuk dikaji dalam penelitian terkait minat terhadap investasi emas syariah. 
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 Berdasarkan uraian di atas serta ditemukannya kesenjangan pada hasil 

penelitian terdahulu, maka peneliti mengangkat judul penelitian “Pengaruh 

Literasi Keuangan Syariah, Kepercayaan, dan Digitalisasi Pembayaran 

terhadap Minat Generasi Z Berinvestasi Emas di Bank Syariah Indonesia”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah, 

kepercayaan, dan kemudahan digitalisasi pembayaran terhadap minat investasi 

emas pada Generasi Z, serta mengidentifikasi faktor yang paling dominan 

memengaruhi minat Generasi Z dalam berinvestasi emas di BSI. 

B. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini dirumuskan berdasarkan pemaparan 

dan kajian pada bagian latar belakang penelitian, yang selanjutnya dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Apakah literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap minat Generasi Z di 

Yogyakarta berinvestasi emas di Bank Syariah Indonesia? 

2. Apakah kepercayaan berpengaruh terhadap minat Generasi Z di Yogyakarta 

berinvestasi emas di Bank Syariah Indonesia? 

3. Apakah digitalisasi pembayaran berpengaruh terhadap minat Generasi Z di 

Yogyakarta berinvestasi emas di Bank Syariah Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun sebelumnya, penelitian 

ini memiliki beberapa tujuan yang akan dicapai sebagai berikut: 
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1. Untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah terhadap minat 

Generasi Z di Yogyakarta dalam berinvestasi emas di Bank Syariah Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan terhadap minat Generasi Z di 

Yogyakarta dalam berinvestasi emas di Bank Syariah Indonesia. 

3. Untuk menganalisis pengaruh digitalisasi pembayaran terhadap minat Generasi 

Z di Yogyakarta dalam berinvestasi emas di Bank Syariah Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Secara teori, penelitian ini diharapkan bisa memberikan ide baru 

dalam perkembangan ilmu ekonomi Islam, terutama dalam hal literasi 

keuangan syariah dan cara Generasi Z berinvestasi. Selain itu, penelitian ini 

juga diharapkan bisa memperdalam pemahaman tentang dampak dari 

literasi keuangan syariah, tingkat kepercayaan, serta penggunaan digital 

dalam pembayaran terhadap minat menginvestasikan dana ke emas berbasis 

syariah. Dengan demikian, hasil dari penelitian ini bisa digunakan sebagai 

acuan bagi penelitian lain yang topiknya serupa atau sebagai dasar dalam 

merancang variabel-variabel yang akan diteliti di sektor keuangan syariah. 

2. Manfaat Praktis 

a) Akademik 

 Penelitian ini diharapkan bisa menambah koleksi informasi di 

bidang penelitian yang sudah ada dan bisa digunakan sebagai acuan 

untuk membandingkan hasil penelitian sebelumnya. Selain itu, hasil 
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penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi bahan referensi akademik 

yang tersedia di perpustakaan fakultas maupun universitas. 

b) Bank Syariah Indonesia 

 Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi sekaligus masukan 

dalam mengembangkan strategi peningkatan minat Generasi Z untuk 

berinvestasi emas. Misalnya, melalui program edukasi literasi keuangan 

syariah, peningkatan transparansi dan kepercayaan, serta penguatan 

layanan berbasis digital. 

c) Bagi Masyarakat, Khususnya Generasi Z 

 Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan bahwa investasi 

emas syariah merupakan salah satu instrumen yang aman, stabil, dan 

sesuai dengan prinsip syariah. Hal ini diharapkan mampu meningkatkan 

minat Generasi Z untuk mulai berinvestasi sejak dini. 

E. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan adalah suatu gambaran dari isi keseluruhan pada 

penelitian. Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri 5 (lima) bab dengan 

beberapa sub bab, berikut ini merupakan gambaran sistematika secara garis besar 

yang disusun oleh peneliti: 

BAB I : Pendahuluan 

 Bab pertama terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 
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BAB II : Kajian Pustaka 

 Bab kedua memberi pemaparan tentang landasan teori yang digunakan 

dalam penelitian ini, penelitian terdahulu, pengembangan hipotesis, dan kerangka 

pikiran. 

BAB III : Metode Penelitian 

 Bab ketiga memaparkan definisi jenis penelitian, operasional variabel, 

populasi dan sampel penelitian, Teknik pengumpulan data, dan metode analisis 

data. 

BAB IV : Hasil dan Pembahasan 

Bab keempat menjelaskan Gambaran objek umum penelitian, analisis deskriptif, 

analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB V : Penutup 

 Bab terakhir yaitu bab kelima, memaparkan kesimpulan hasil penelitian dan 

mengungkap keterbatasan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 dapat disimpulkan  dari hasil pengumpulan, pengolahan, serta analisis data 

yang telah dilakukan dalam penelitian ini mengenai pengaruh literasi keuangan 

syariah, kepercayaan, dan digitalisasi pembayaran terhadap minat  Generasi Z 

berinvestasi emas di Bank Syariah Indonesia, sebagai berikut: 

1) Hasil analisis regresi linear berganda terhadap data penelitian yang telah 

dinyatakan lolos uji validitas dan uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel 

literasi keuangan syariah (X1) secara parsial memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat Generasi Z berinvestasi emas (Y) di Bank Syariah 

Indonesia. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik tingkat 

pemahaman Generasi Z terhadap konsep dan prinsip keuangan syariah, maka 

semakin tinggi pula minat mereka untuk melakukan investasi emas berbasis 

syariah. 

2) Hasil analisis regresi linear berganda terhadap data penelitian yang telah 

dinyatakan lolos uji validitas dan uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel 

kepercayaan (X2) secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat Generasi Z berinvestasi emas (Y) di Bank Syariah Indonesia. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan 

Generasi Z terhadap Bank Syariah Indonesia, baik dari aspek keamanan, 

transparansi, maupun kepatuhan terhadap prinsip syariah, maka semakin besar 

pula minat mereka untuk melakukan investasi emas berbasis syariah. 
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3) Hasil analisis regresi linear berganda terhadap data penelitian yang telah 

dinyatakan lolos uji validitas dan uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel 

digitalisasi pembayaran (X3) secara parsial memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat Generasi Z berinvestasi emas (Y) di Bank Syariah 

Indonesia. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat 

kemudahan, kecepatan, dan kenyamanan sistem pembayaran digital yang 

tersedia, maka semakin besar pula minat Generasi Z untuk melakukan investasi 

emas berbasis syariah melalui Bank Syariah Indonesia. 

B. Keterbatasan Penelitian 

 Meskipun penelitian ini telah disusun dan dilaksanakan secara sistematis 

sesuai dengan kaidah ilmiah, namun masih terdapat beberapa keterbatasan yang 

perlu diperhatikan dalam menafsirkan hasil penelitian. Keterbatasan tersebut antara 

lain sebagai berikut: 

1) Penelitian ini hanya difokuskan pada Generasi Z yang berdomisili di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Pemilihan objek dan subjek penelitian ini dilakukan 

untuk menyesuaikan dengan tujuan penelitian serta keterbatasan waktu dan 

akses peneliti. Namun demikian, karakteristik Generasi Z di Yogyakarta dapat 

berbeda dengan Generasi Z di wilayah lain, baik dari segi latar belakang sosial, 

ekonomi, maupun budaya. Oleh karena itu, hasil penelitian ini belum 

sepenuhnya dapat digeneralisasikan untuk seluruh Generasi Z di Indonesia. 

2) Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada literasi 

keuangan syariah, kepercayaan, dan digitalisasi pembayaran dalam 

memengaruhi minat berinvestasi emas. Padahal, minat investasi juga dapat 
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dipengaruhi oleh berbagai faktor lain seperti tingkat pendapatan, persepsi risiko, 

pengaruh lingkungan sosial, promosi produk, maupun pengalaman investasi 

sebelumnya. Keterbatasan jumlah variabel ini memungkinkan adanya faktor 

lain yang belum terakomodasi dalam model penelitian. 

3) Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara daring, sehingga 

sepenuhnya bergantung pada kejujuran dan pemahaman responden dalam 

menjawab setiap pernyataan. Metode ini berpotensi menimbulkan bias 

subjektivitas, seperti kecenderungan responden memberikan jawaban yang 

dianggap paling baik (social desirability bias). Selain itu, peneliti tidak dapat 

mengontrol secara langsung kondisi saat responden mengisi kuesioner. 

4) Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner tertutup dengan skala 

pengukuran tertentu. Meskipun telah melalui uji validitas dan reliabilitas, 

instrumen ini belum sepenuhnya mampu menggali pemahaman mendalam 

mengenai alasan psikologis dan pertimbangan personal responden dalam 

menentukan minat berinvestasi emas. Pendekatan kualitatif seperti wawancara 

mendalam berpotensi memberikan gambaran yang lebih komprehensif. 

C. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian serta keterbatasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Institusi 

 Bank Syariah Indonesia diharapkan dapat terus meningkatkan edukasi dan 

sosialisasi literasi keuangan syariah, khususnya yang berkaitan dengan investasi 

emas, agar Generasi Z memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai 
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mekanisme, manfaat, dan prinsip syariah dalam berinvestasi. Selain itu, BSI 

juga perlu mempertahankan serta meningkatkan kepercayaan nasabah melalui 

transparansi informasi, keamanan transaksi, dan konsistensi penerapan prinsip 

syariah pada setiap produk investasi. Optimalisasi layanan digital dan sistem 

pembayaran juga perlu terus dikembangkan agar semakin mudah diakses dan 

sesuai dengan kebutuhan serta preferensi Generasi Z yang lekat dengan 

teknologi digital. 

2. Generasi Z 

 Generasi Z diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mengenai 

keuangan syariah dan investasi emas sebagai salah satu alternatif investasi 

jangka panjang yang aman dan sesuai dengan prinsip Islam. Dengan 

meningkatkan literasi keuangan syariah dan memanfaatkan layanan digital yang 

tersedia, Generasi Z diharapkan mampu mengambil keputusan investasi yang 

lebih rasional, terencana, dan berkelanjutan. 

3. Penelitian selanjutnya 

 Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas objek dan wilayah 

penelitian agar hasil yang diperoleh dapat digeneralisasikan secara lebih luas. 

Selain itu, penelitian mendatang dapat menambahkan variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi minat berinvestasi emas, seperti persepsi risiko, 

tingkat pendapatan, pengaruh sosial, promosi digital, atau pengalaman 

investasi. Penggunaan metode penelitian kualitatif atau campuran (mixed 

methods) juga dapat dipertimbangkan untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai perilaku investasi Generasi Z. 
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